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JUDUL : BAKTI 

Karya    : Rosi Sianipar 

TEMA : Memberi nama  yang baik adalah sebuah doa 

PREMIS : Bakti merawat Ibu yang stres ditentang oleh Rani 

kakaknya, namun ternyata IBU hanya berpura-pura stres untuk 

menguji bakti anak-anaknya. 

OUTLINE : 

1. IBU BAKTI berteriak-teriak seperti kesal kepada 

seseorang. Dia melempar beberapa perabotan dapur. 

BAKTI berusaha menenangkan IBU 

2. Sepulang kerja RANI diantar oleh KEKASIHnya dan 

merasa malu mendengar IBU berteriak-teriak seperti orang 

stres.  

3. RANI meminta kepada BAKTI supaya IBU dirawat inap 

di RS Jiwa. BAKTI menolak. 

4. RANI mengajak IBU untuk dirawat inap di RS Jiwa. IBU 

menyetujui usulan RANI.  

5. BAKTI ijin kepada IBU untuk pergi ke kampus mau 

mengajukan cuti kuliah. 

6. RANI menelepon BAKTI memberitahukan bahwa IBU 

meninggalkan rumah.  

7. IBU menjelaskan bahwa dia hanya berpura-pura stres 

untuk menguji bakti anak-anaknya.  
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SINOPSIS 

   Di dapur IBU BAKTI berteriak-teriak seperti kesal kepada 

seseorang. Dia melempar beberapa perabotan dapur. BAKTI 

menghampiri IBU ke dapur, berusaha menenangkannya dengan 

penuh kasih sayang. Namun IBU tidak menghiraukan bujukan 

BAKTI. Teriakannya malah semakin keras. 

 Sepulang kerja RANI diantar oleh KEKASIHnya dan 

merasa malu mendengar IBU berteriak-teriak seperti orang stres. 

Dengan kesal RANI meminta kepada BAKTI supaya IBU dirawat 

inap di RS Jiwa, namun BAKTI  bersikukuh  menolak keinginan 

RANI.  BAKTI berpendapat bahwa dalam keadaan labil seperti 

itulah ibunya perlu kasih sayang dan dukungan anak-anaknya. 

Namun RANI tidak bisa menerima keputusan BAKTI. 

 Pada saat BAKTI sedang mandi, RANI menghampiri IBU 

dikamarnya dan membujuk IBU untuk dirawat inap di RS Jiwa, 

dengan alasan IBU akan lebih baik dirawat di sana. IBU menyetujui 

usulan RANI.  

 Pagi harinya ketika BAKTI ijin kepada IBU untuk pergi ke 

kampus mau mengajukan cuti kuliah, heran melihat RANI belum 

berangkat kerja. Namun RANI mengatakankan bahwa dia ijin tidak 

masuk bekerja.  

 Pada saat BAKTI di kampus, RANI memberitahukan 

BAKTI bahwa IBU pergi meninggalkan rumah. Namun pada saat 

BAKTI berniat hendak mencari IBU. SESEORANG menelepon 

BAKTI dan memberitahukan keberadaan IBU. 

 BAKTI  menemukan IBU di Panti Asuhan. IBUpun 

menjelaskan bahwa dia hanya berpura-pura stres untuk menguji 
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bakti anak-anaknya. IBU juga berterusterang bahwa BAKTI 

diambil dari Panti Asuhan  dan AYAH memberi nama BAKTI 

sebagai doa.  

 

TREATMENT  

01. INT. DAPUR RUMAH BAKTI. SIANG 

Di dalam dapur IBU BAKTI berteriak-teriak seperti kesal 

kepada seseorang. Dia melempar beberapa perabotan dapur.  

BAKTI masuk ke dapur. Berusaha menenangkan IBU dengan 

penuh kasih sayang. Namun IBU tidak menghiraukan bujukan 

BAKTI. Teriakannya malah semakin keras. 

 

02. EXT.DEPAN  RUMAH BAKTI.SIANG 

Mobil berhenti di depan rumah. RANI yang duduk di sebelah 

KEKASIHnya mengucapkan terima kasih karena sudah 

diantar. Namun seketika RANI merasa malu ke 

KEKASIHNYA karena mereka mendengar teriakan-teriakan 

IBU.  

 

03. INT. RUANG TAMU. SIANG 

RANI meminta kepada BAKTI supaya IBU dirawat inap di RS 

Jiwa, karena kekasihnya  akan memutuskannya jika IBU terlihat 

stres. BAKTI tetap bersikukuh untuk tetap merawat IBU di 

rumah karena BAKTI berpendapat bahwa dalam keadaan labil 

seperti itulah ibunya perlu kasih sayang dan dukungan anak-

anaknya. Namun RANI tidak bisa menerima keputusan 

BAKTI. 
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04. INT. KAMAR IBU. SORE 

VO. Siulan BAKTI dan suara guyuran air dari kamar mandi 

RANI masuk ke kamar IBU.  Membujuk IBU untuk dirawat 

inap di RS Jiwa, dengan alasan IBU akan lebih baik dirawat di 

sana. IBU menyetujui usulan RANI.  

  

05. INT. RUANG MAKAN. PAGI 

BAKTI ijin kepada IBU untuk pergi ke kampus mau 

mengajukan cuti kuliah. BAKTI heran melihat  RANI belum 

berangkat kerja. Namun RANI mengatakankan bahwa dia ijin 

tidak masuk  

bekerja.  

 

 

06 EXT. KAMPUS. SIANG 

BAKTI menerima telepon dari RANI. 

RANI  menjelaskan bahwa IBU tidak ada di rumah. BAKTI 

panik. Pada saat BAKTI berniat pergi, SESEORANG 

meneleponnya dan memberitahukan tentang keberadaan IBU.  

 

 

07 EXT. HALAMAN  PANTI ASUHAN.SORE 

IBU duduk di bangku halaman sebuah Panti Asuhan. BAKTI 

berlari menghampiri IBU lalu bersimpuh dipangkuan IBU 

sambil menangis lalu berucap, “Ibu...apapun dirimu..jangan 

pernah tinggalkan Bakti lagi...” IBU terharu lalu mengusap 

kepala BAKTI. IBU menjelaskan bahwa IBU selama ini hanya 

berpura-pura stres untuk menguji bakti anak-anaknya. 

IBU juga berterusterang bahwa BAKTI diambil dari Panti 

Asuhan tersebut dan AYAH memberi nama BAKTI sebagai 

doa. IBU melihat ekspresi BAKTI, khawatir BAKTI tidak 
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menerima kejujurannya. Namun BAKTI memeluk IBU lalu 

berucap, “Ibu...  sekarang.. engkaulah ibuku yang 

sesungguhnya...’ 

 

SKENARIO 

Judul : BAKTI 

 

01. EXT/INT. DAPUR RUMAH BAKTI. SIANG 

IBU,BAKTI 

 

VO. Suara perabotan dapur yang dibanting ke lantai. Diselingi 

teriakan IBU. 

IBU BAKTI berteriak-teriak seperti kesal kepada seseorang. 

Dia melempar beberapa perabotan dapur.   

BAKTI masuk ke dapur. 

 

BAKTI 

Ibu.... (LEMBUT SEMBARI MENGHAMPIRI IBU) 

 

 

BAKTI berusaha menenangkan IBU dengan penuh kasih 

sayang. Namun IBU tidak menghiraukan bujukan BAKTI. 

Teriakannya malah semakin keras. IBU bahkan menampar 

BAKTI 

BAKTI tetap sabar menenangkan IBU.  
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FADE OUT - IN 

 

02. EXT/INT.DEPAN  RUMAH BAKTI.SIANG 

RANI, IBU, KEKASIH RANI 

 

Estabilish – Motor berhenti di depan rumah 

 

 

RANI (TERSEYUM MANJA)  

Terima kasih sayang... Masuk dulu     yuk... 

 

 

KEKASIH RANI menerima ajakan RANI. mereka turun dari 

motor. RANI menggandengnya dengan mesra. Pada saat  

RANI membuka pintu, sebuah panci melayang ke depan 

mereka. RANI dan KEKASIHnya kaget. Seketika RANI 

merasa malu dan KEKASIH RANI terlihat kaget dan bergegas 

meninggalkan RANI.  RANI terlihat kesal. 

RANI masuk .  

FULL SHOT Pintu depan dibanting 

 

CUT  

03. INT.RUANG TAMU. SIANG 

BAKTI,IBU,RANI 

IBU yang  tadinya berdiri, menoleh ke arah RANI.  Ekspresi 

wajahnya datar lalu duduk. BAKTI datang dari belakang 

membawa obat dan  segelas air. Menuntun IBU meminum 

obat. 
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BAKTI meminta maaf kepada RANI atas sikap IBU. 

 

RANI 

Percuma... aku jadi malu sama pacarku (KESAL)  

Kenapa sih kamu nggak mau Ibu dirawat di Rumah Sakit? 

 

BAKTI 

Astagfirullah allazim... (HERAN)  

Pacar bisa dicari dimana saja Teh... 

Kalau ibu dicari dimana... (SABAR) 

 

RANI 

Ibu itu stres... ada dokter yang ahli yang bisa menyembuhkannya 

(BERSIKERAS) 

 

 

CU Wajah IBU menengadah ke langit-langit rumah. Seakan-akan 

tidak mendengar pembicaraan anak-anaknya. 

ECU Pandangan IBU kosong sambil menggoyang-goyangkan 

tubuhnya. Perlahan-lahan. 

 

 

BAKTI 

Kenapa sih..teteh nggak paham,  kondisi Ibu 

sekarang ini butuh sopport dari kita (MEMOHON) 

 

 

RANI tidak mau menerima alasan BAKTI. Sambil mengomel tidak 

jelas dia lantas masuk kekamarnya. Tidak  menghiraukan 

keberadaan IBU yang ada diruangan itu. 

VO. Suara bantingan pintu kamar  RANI. 
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TWO SHOT  Ibu tersentak kaget mendengar suara bantingan 

pintu.  BAKTI hanya geleng-geleng kepala melihat sikap RANI. 

  

DISSLOVE 

 

04. EXT/INT. KAMAR BAKTI. SORE 

BAKTI,RANI,IBU 

 

VO. Siulan BAKTI dan suara guyuran air dari kamar mandi 

ECU Figura foto Bakti 

 

Di sisi jendela, IBU melempar pandangannya ke luar.  

Menyaksikan sekumpulan burung   yang pulang ke arah Timur. 

ECU Tangan RANI menyentuh pundak IBU 

IBU terjaga lalu menoleh ke RANI.  

RANI duduk berhadapan dengan IBU. RANI memegang 

kedua tangan IBU. 

 

RANI 

Ibu...apa kabar? (HATI-HATI) 

 

IBU 

Baik.... (datar) 

 

OS.RANI 

Ibu...(PERLAHAN. TAKUT KEDENGARAN BAKTI) 

Demi kebaikan ibu...maukan...Ibu dirawat di Rumah Sakit.... 

(TIDAK MENERUSKAN UCAPANNYA. TAKUT IBU 

TERSINGGUNG) 
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IBU 

Jiwa...(MENYAMBUNG UCAPAN RANI) 

 

RANI mengangguk pelan dan IBU menyetujui usulan RANI.  

CU RANI lega atas sikap IBU. 

ECU Pandangan IBU kosong 

 

FADE OUT- IN 

 

05. INT. RUANG MAKAN. PAGI 

RANI, BAKTI, IBU 

 

BAKTI menyuapi IBU. RANI ikut sarapan duduk berhadapan 

dengan BAKTI. 

 

 

BAKTI  

Bu...nanti aku tinggal sebentar ya. 

Aku mau mengajukan cuti kuliah, biar bisa maksimal mengurus Ibu. 

 

RANI 

Ih Bakti... pake cuti segala kamu itu teh... (PROTES)  

sayang atuh uang kuliahnya... 

 

BAKTI 

Nggak apalah Teh... Demi Ibu kita 

(SAMBIL MENYUAPI) Ari Teteh nggak 

kerja gitu? Kok.? 
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RANI 

Ijin akunya.... 

 

 

VO. Suara pedagang sayur 

 

RANI meninggalkan sarapannya lalu berlari ke depan sambil 

berteriak memanggil tukang sayur. 

BAKTI membersihkan sisa makanan yang menempel di sudut bibir 

IBU. 

BAKTI mencium tangan IBU. Pamit pergi ke kampus. 

 

DISSOLVE 

 

06. EXT. JALAN RAYA. PAGI 

BAKTI 

 

Estabilish BAKTI di jalan raya mengendarai motor. Berangkat 

ke kampus. 

 

 

DISSOLVE 

 

07.. EXT/INT. KANTIN KAMPUS. SIANG 

      BAKTI,VO.RANI, MAHASISWA KAMPUS 

 

ESTABILISH Suasana kampus 

VO suara riuh dari mahasiswa di dalam kantin 

 

BAKTI melap bibirnya dengan tissu. Selesai makan 

VO. Handphone BAKTI berdering 

BAKTI menerima telepon dari RANI. 
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Sesaat Bakti terlihat tenang tapi kemudian berubah cemas. Dia lalu 

mengONkan speaker handphone karena suara gaduh di kantin. 

BAKTI beranjak menjauh dari kantin. Menghindari suara gaduh. 

 

BAKTI 

Kok Ibu bisa  pergi teh?(HERAN) 

 

VO RANI 

Tadi teteh pergi ke warung  sebentar, 

Pas pulang... Ibu sudah tidak ada (cemas) 

Aduh..Bakti...tolong cariin Ibu atuh...(SEDIH) 

 

 

BAKTI meninggalkan kantin berniat pergi mencari IBU tapi 

Handphonenya berbunyi kembali.  BAKTI  kembali mengangkat 

Handphonenya. Wajahnya terlihat lega mendengar informasi yang 

diterimanya dari handphone. 

BAKTI menelepon dan memberitahukan RANI tentang 

keberadaan IBU. 

 

 

CUT 

 

 

08. EXT. HALAMAN  PANTI ASUHAN.SORE 

 IBU,BAKTI 

 

ESTABILISH – Halaman Panti Asuhan 

IBU duduk di bangku halaman Panti Asuhan. 

FULL SHOT PAPAN NAMA PANTI ASUHAN 

BAKTI berlari menghampiri IBU lalu bersimpuh dipangkuan 

IBU 
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BAKTI 

Ibu...apapun dirimu..jangan pernah tinggalkan Bakti lagi... 

   (MENANGIS) 

 

IBU terharu lalu mengangkat tangan BAKTI agar duduk di 

sebelahnya. Merangkul BAKTI. 

 

 

IBU 

Jangan cemas... Ibu tidak apa-apa... 

(TERSEYUM. TIDAK TERLIHAT SEPERTI ORANG STRES) 

 

BAKTI 

Maksud Ibu...? (BINGUNG.MENYELIDIKI WAJAH IBU) 

 

 

IBU 

Dua bulan ini...Ibu hanya berpura-pura stres.  

Untuk menguji seberapa besar bakti anak-anak kepada Ibu.. 

Maafkan Ibu... 

 

 

 

BAKTI 

Ya Allah... Alhamdulillah...Puji syukurku padaMU ya Robbi...  

(BAKTI MENENGADAHKAN TANGAN KE ATAS.LEGA) 

 

IBU terseyum melihat sikap BAKTI. Tapi kembali wajah IBU 

berubah serius. BAKTI melihat perubahan air muka IBU. Menarik 

tangan IBU. Terseyum. 
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BAKTI 

Ibu akting lagi ya? (BERCANDA) 

 

 

IBU 

Nggak...  

(MENGGELENG SEMBARI MENARIK NAPAS PANJANG) 

Kamu kan sudah besar, Ibu harus memberitahumu...(SEJENAK RAGU) 

 

BAKTI 

Ada apa sih, Bu? (PENASARAN) 

 

IBU 

Nak.. Ibu... dan Ayah ... mengambil kamu dari Panti Asuhan ini... 

(HATI-HATI SEMBARI MENYELIDIKI  EKSPRESI  

WAJAH BAKTI) 

 

BAKTI sejenak kaget tapi dia kembali menenangkan diri. 

 

BAKTI 

Apakah itu tidak salah, Bu? (MEYAKINKAN IBU) 

 

 

IBU  

Tidak, Nak... Kami mengambilmu dari tempat ini saat kamu masih bayi,  

usia empat bulan...lalu Ayah memberi nama B A K T I...sebagai doa untuk 

bisa berbakti kepada orang tua. 

 

 

TWO SHOT - BAKTI menunduk. Menyimak penjelasan IBU. IBU 

memperhatikan BAKTI.Khawatir. 
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IBU 

Kamu pasti kecewa ya? (SEDIH) 

 

SUASANA HENING SEJENAK. 

INSERT RANI mendengarkan percakapan IBU dan BAKTI. 

RANI menangis. Menyesal. 

 

BAKTI mengangkat kepalanya lalu merangkul pundak IBU. 

Terseyum. 

 

BAKTI 

Apa yang harus aku kecewakan?  

Selama Ini...Ibu dan Ayah sangat menyayangiku. 

Ibu...  sekarang... engkaulah ibuku yang sesungguhnya... 

 

 

 

IBU 

Terima kasih, Nak... (TERSEYUM BAHAGIA) 

 

Tiba-tiba BAKTI ingin mengagetkan IBU. 

 

BAKTI 

Ibu! Awas ada ular di kaki Ibu! (BERCANDA) 

 

 

IBU yang phobia kepada ular sepontan melompat. Takut. BAKTI 

tertawa melihat IBU ketakutan. IBU  sadar kalau BAKTI  hanya 

menakutinya.  IBU berniat  mencubit BAKTI tapi BAKTI dengan 

sigap menghindar. 

CUT AWAY   
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RANI sedih memandang kebahagiaan IBU dan BAKTI 

MS IBU mengejarnya BAKTI sambil tertawa. 

 

STOP MOTION – IBU dan BAKTI berlari sambil tertawa 

 

CREDIT TITLE 

 

 

End 
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PENOKOHAN berdasarkan refrence penulis 

 

1. BAKTI  

Usia 21 tahun 

Ciri-ciri fisik : (Tinggi badan 160 cm.  

Berat badan 66 kg. 

Warna gelap. Rambut pendek. Wajahnya  

biasa-biasa saja ) 

Ciri-ciri  psikis : (Sabar, telaten  

mengurus ibunya) 

 

 

2. IBU 

Usia 53 tahun  

Ciri-ciri fisik : (Tinggi badan 160 cm. 

Berat badan 61 kg. 

Warna kulit sawo matang.  

Rambut pendek. Tipis.) 

Ciri-ciri psikis : (berpura-pura stres) 

 

 

 

3. RANI  

Usia 25 tahun 

Ciri-ciri fisik : (Tinggi badan 158 cm.  

Berat badan 47 kg.  

Warna kulit putih. 

 Memakai kerudung. Wajah cantik) 

Ciri-ciri psikis : (Acuh, tidak mau  

terganggu privacynya,egois) 
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4. KEKASIH RANI 

Usia 27 tahun 

Ciri-ciri fisik : (Tinggi badan 170 cm.  

Berat badan 65 kg.  

Warna kulit putih. 

               Wajah ganteng) 

Ciri-ciri psikis : (egois) 

 

 

LOKASI SHOOTING 

1. RUMAH BAKTI TAMPAK LUAR 
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2. JALAN MASUK MENUJU RUMAH BAKTI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. DI DEPAN RUMAH RANI DIANTAR KEKASIHNYA 
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4. RUANG TAMU RUMAH BAKTI 
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5. IBU MELAMUN DI KAMAR TAMPAK DARI LUAR / 

TAMPAK DALAM 
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6. RUANG KAMAR TIDUR 

 

 

 

 

 

 

7. RUANG DAPUR 
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8. TAMAN PANTI ASUHAN 

 

 

 

 

 

 

 

  

9. KAMPUS BAKTI TAMPAK LUAR 
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